
 

Media Coverage PT PP Properti Tbk (PPRO) 
8-14 Februari 2021 

Media Article     

No Date Media Type Headline Issue 

1 8 Feb 21 Investor Daily E-Paper Vaksin Sinovac Disetujui Untuk 

Penggunaan Umum 

Perkembangan Covid-19 

2 8 Feb 21 Bisnis E-Paper Vaksin Sinovac Bisa Digunakan untuk 

Lansia 

Perkembangan Covid-19 

3 8 Feb 21 Kontan E-Paper Bisnis Perhotelan Digelayuti Risiko Hutang Perkembangan Properti 

4 8 Feb 21 Investor Daily E-Paper Anak Usaha BUMN Menggenjot Penjualan Perkembangan Properti 

5 8 Feb 21 Bisnis.com Online Sempat Tertunda, PP Properti (PPRO) Siap 

Rilis Obligasi Rp300 Miliar 

Obligasi 

6 8 Feb 21 Beritamoneter.com Online Butuh Dana Bayar Utang ke BBTN, Hari Ini 

PPRO Catatkan Obligasi di BEI 

Obligasi 

7 8 Feb 21 Investor.id Online Pemerintah Harus Tambah Anggaran 

Infrastruktur 

Saham 

8 8 Feb 21 Wartaekonomi.id Online Bak Kena Cambuk, Saham BUMN Karya 

Beserta Anak-anak Usaha Lari Kencang 

Tau SWF Banjir Peminat 

Saham 

9 9 Feb 21 Kontan E-Paper Tahun 2021 Saatnya Investasi Properti, Cek 

KPR yang Tepat untuk Wujudkan 

Impianmu 

Promo Properti 

10 9 Feb 21 Neraca.co.id Online PP Properti Terbitkan Obligasi Rp 300 

Miliar 

Obligasi 

11 10 Feb 21 Bisnis E-Paper Celah Ekspansi Properti Perkembangan Properti 

12 10 Feb 21 Bisnis E-Paper Rumah Subsidi Tak Beri Janji Perkembangan Properti 

13 10 Feb 21 Investor Daily E-Paper Stimulus Perizinan Gairahkan Properti 

Jakarta 

Perkembangan Properti 

14 10 Feb 21 Bisnis E-Paper Jeli Koleksi Saham Properti Saham 

15 11 Feb 21 Investor Daily E-Paper Pemulihan Investasi Hotel Pertengahan 

2022 

Perkembangan Properti 

16 11 Feb 21 Bisnis Indonesia E-Paper Geliat Properti di Tengah Pandemi Perkembangan Properti 

17 12 Feb 21 Kompas.com Online Sepekan, BEI Catat Penurunan Rata-rata 

Frekuensi Harian 10,92 Persen 

Obligasi PPRO 

18 13 Feb 21 Bisnis E-Paper Produksi Vaksin Merah Putih Mundur Perkembangan Covid-19 

19 13 Feb 21 Investor Daily E-Paper Angin Segar Berembus di Bisnis Properti 

Jakarta 

Perkembangan Properti 

20 13 Feb 21 Bisnis E-Paper PRIME PARK HOTEL & CONVENTION 

Pekanbaru Hadirkan Paket Valentine 

Produk PPRO 

21 14 Feb 21 Liputan6.com Online Obligasi Tercatat di BEI Capai Rp 4,38 

Triliun hingga Februari 2021 

Obligasi 

 
Media Coverage Kompetitor 

8-14 Februari 2021 
Media Article     

No Date Media Type Headline Issue 

1 8 Feb 21 Investor Daily E-Paper Perumnas Gandeng Urban Renaissance 

Agency Jepang 

Kompetitor 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

MEDIA CLIPPING 



 

BERITA NASIONAL 
MEDIA : Kontan 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 

 
 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA KOMPETITOR 

 
MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

MEDIA : Investor Daily SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 AD VALUE : Rp 15.400.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 50.820.000,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  

https://www.sinarharapan.co/ekonomi/read/31671/pp_properti_bidik_penjualan_rp_1_38_triliun


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 
Sempat Tertunda, PP Properti (PPRO) Siap Rilis Obligasi Rp300 Miliar 
Dwi Nicken Tari 
 

Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 yang dicatatkan dengan nilai nominal sebesar Rp300 miliar 
(PPRO02CN2) dengan jangka waktu 370 Hari. 

 

Bisnis.com, JAKARTA - Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 (Obligasi Tahap II) yang diterbitkan 
oleh PT PP Properti Tbk. (PPRO) mulai dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Senin (8/2/2021). 

 

Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 yang dicatatkan dengan nilai nominal sebesar Rp300 miliar 
(PPRO02CN2) dengan jangka waktu 370 Hari. 

 

"Tingkat bunga 10,7 persen, dan jatuh tempo pada 15 Februari 2022," papar keterangan BEI. 

 

Hasil pemeringkatan untuk Obligasi Tahap II adalah idBBB- (Triple B Minus) dari PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefindo). Bertindak sebagai Wali Amanat dalam emisi ini adalah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. 

 

Total emisi Obligasi dan Sukuk yang sudah tercatat sepanjang tahun 2021 adalah 4 Emisi dari 4 Emiten senilai Rp1,44 
Triliun. 

 

Dengan pencatatan ini maka total emisi Obligasi dan Sukuk yang tercatat di BEI berjumlah 468 emisi dengan nilai 
nominal outstanding sebesar Rp423,66 Triliun dan US$47,5 juta, diterbitkan oleh 129 Emiten. 

 

Surat Berharga Negara (SBN) tercatat di BEI berjumlah 138 seri dengan nilai nominal Rp4.000,55 Triliun dan 
USD400,00 juta. EBA sebanyak 11 emisi senilai Rp7,29 Triliun. 

 

Sebelumnya, PT PP Properti Tbk. menunda pendistribusian Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 
yang rencana akan dilakukan mulai Kamis (4/2/2021). 

 

Berdasarkan pengumuman PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, PP Properti telah mengajukan perubahan jadwal 
emisi Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021. 

 

“Pendistribusian Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 yang semula akan dilaksanakan pada 4 
Februari 2021 ditunda sampai dengan pemberitahuan lebih lanjut,” tulis KSEI, dikutip Kamis (4/2/2021). 

 

PP Properti berencana menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 dengan pokok Rp300 
miliar. 

 

MEDIA : Bisnis.com SECTION : Korporasi 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 AD VALUE : Rp 4.000.000,- 

WAKTU : 07.55 WIB PR VALUE : Rp 12.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://market.bisnis.com/read/2021

0208/192/1353531/sempat-tertunda-

pp-properti-ppro-siap-rilis-obligasi-

rp300-miliar  

https://market.bisnis.com/read/20210208/192/1353531/sempat-tertunda-pp-properti-ppro-siap-rilis-obligasi-rp300-miliar
https://market.bisnis.com/read/20210208/192/1353531/sempat-tertunda-pp-properti-ppro-siap-rilis-obligasi-rp300-miliar
https://market.bisnis.com/read/20210208/192/1353531/sempat-tertunda-pp-properti-ppro-siap-rilis-obligasi-rp300-miliar
https://market.bisnis.com/read/20210208/192/1353531/sempat-tertunda-pp-properti-ppro-siap-rilis-obligasi-rp300-miliar


 

Penawaran Umum Berkelanjutan (PUB) ini merupakan bagian dari emisi Obligasi Berkelanjutan II PP Properti dengan 
target dana dihimpun Rp2,4 triliun. 

 

Sebelumnya, emiten dengan kode saham PPRO ini sudah menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap I 
Tahun 2021 senilai Rp416,46 miliar. 

 

Lebih lanjut, Obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 menawarkan suku bunga 10,70 persen dengan 
tenor 370 hari kalender sejak tanggal emisi. 

 

Surat utang ini mendapat peringkat idBBB- dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). 

 

Bertindak sebagai penjamin pelaksana emisi efek PT Maybank Kim Eng Sekuritas dan wali amanat PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

 

Dalam prospektus yang disampaikan kepada Bursa Efek Indonesia, PPRO akan menggunakan seluruh dana yang 
dihimpun setelah dikurangi nilai emisi untuk membayar kewajiban kepada sejumlah perbankan senilai total Rp297,59 
miliar. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 
Butuh Dana Bayar Utang ke BBTN, Hari Ini PPRO Catatkan Obligasi di BEI 
 
JAKARTA-Pada perdagangan hari ini PT Bursa Efek Indonesia (BEI) menerima pencatatan Obligasi Berkelanjutan II 
Tahap II-2021 yang diterbitkan PT PP Properti Tbk (PPRO).  
 
Rencananya, dana hasil penerbitan sebesar Rp300 miliar tersebut akan digunakan untuk membayar sebagian utang ke 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN). 
 
Berdasarkan informasi BEI yang dikutip di Jakarta, Senin (8/2), Obligasi Berkelanjutan II Tahap II-2021 tersebut 
memiliki tenor selama 370 hari kalender.  
 
Obligasi yang mendapatkan peringkat BBB- dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) ini menawarkan tingkat 
bunga sebesar 10,7 persen per tahun. 
 
Pada prospektus PPRO, nilai emisi penerbitan Obligasi Berkelanjutan II Tahap II-2021 tersebut sebesar Rp300 miliar.  
Adapun total target dana yang akan dihimpun melalui Obligasi Berkelanjutan II adalah sebesar Rp2,4 triliun. Tahun lalu 
PPRO telah menerbitkan Obligasi Tahap I sebesar Rp416,46 miliar. PPRO menunjuk PT Maybank Kim Eng Sekuritas 
sebagai penjamin pelaksana emisi obligasi. 
 
Obligasi Berkelanjutan II Tahap II-2021 diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas 
nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), sebagai bukti utang kepada pemegang obligasi.  
 
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100 persen dari jumlah pokok, sedangkan untuk bunga obligasi dibayarkan setiap 
tiga bulan sesuai tanggal pembayaran bunga obligasi. 
 
Pembayaran bunga obligasi pertama akan dilakukan pada 5 Mei 2021, sedangkan pembayaran bunga terakhir yang 
sekaligus jatuh tempo obligasi pada 15 Februari 2022.   
 
Manajemen PPRO menyebutkan, seluruh dana hasi penerbitan Obligasi Berkelanjutan II Tahap II-2021 —setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi—akan digunakan untuk membayar sebagian utang perseroan di BBTN. 

 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Beritamoneter.com SECTION : Keuangan 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 16.20 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.beritamoneter.com/20

21/02/butuh-dana-bayar-utang-ke-

bbtn-hari-ini-ppro-catatkan-obligasi-

di-bei/  

https://www.beritamoneter.com/2021/02/butuh-dana-bayar-utang-ke-bbtn-hari-ini-ppro-catatkan-obligasi-di-bei/
https://www.beritamoneter.com/2021/02/butuh-dana-bayar-utang-ke-bbtn-hari-ini-ppro-catatkan-obligasi-di-bei/
https://www.beritamoneter.com/2021/02/butuh-dana-bayar-utang-ke-bbtn-hari-ini-ppro-catatkan-obligasi-di-bei/
https://www.beritamoneter.com/2021/02/butuh-dana-bayar-utang-ke-bbtn-hari-ini-ppro-catatkan-obligasi-di-bei/


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
Pemerintah Harus Tambah Anggaran Infrastruktur 
Ester Nuky ,Harso Kurniawan, Gita Rossiana 
 
JAKARTA, investor.id – Pemerintah harus menambah anggaran pembangunan infrastruktur yang tahun ini sebesar Rp 
417,4 triliun, karena Indonesia masih kekurangan serta untuk menggerakkan kembali ekonomi, memperbanyak padat 
karya, dan mendorong penyaluran kredit. Emiten BUMN karya yang telah menyelesaikan pembangunan proyeknya 
wajib segera dibayar agar tidak merugi, serta untuk melindungi masyarakat maupun karyawan yang telah diminta 
membeli saham.  
 
Emiten BUMN karya yang merupakan kontraktor konstruksi tidak boleh diperlakukan seperti Pertamina dan PLN yang 
belum go public, yang piutangnya baru dibayar pemerintah setelah bertahun-tahun. Jika perusahaan pelat merah 
diminta berutang banyak untuk mendanai sendiri pembangunan infrastruktur, maka seharusnya menerbitkan obligasi 
saja, jangan dengan melakukan penawaran umum perdana (IPO) saham. Pasalnya, beban utang infrastruktur yang 
besar dan bunganya tinggi akan membuat perusahaan tidak sehat dan merugi, sehingga harga saham anjlok dan 
merugikan masyarakat yang membeli saham. Apalagi, initial public offering (IPO) saham BUMN dilakukan tidak hanya 
untuk memperbaiki atau restrukturisasi modal, namun juga harus menguntungkan masyarakat dan meningkatkan 
kepercayaan investor.  
 
Harga saham emiten BUMN dan anak serta IHSG Berdasarkan data BEI yang diolah Investor Daily, dengan perubahan 
harga saham tidak memperhitungkan stock split dan reverse stock, tercatat jumlah emiten BUMN dan anak/cucu usaha 
yang harga sahamnya per tanggal 5 Februari 2021 di atas harga perdana sebanyak 19 perusahaan, sedangkan yang 
sahamnya di bawah harga perdana 14 perusahaan. Sedangkan yang hingga kuartal III-2020 meraih laba bersih 23 
emiten dan yang mencatatkan rugi bersih 10 emiten.  
 
Sementara itu, tercatat ada 9 perusahaan pelat merah yang bergerak di bidang infrastruktur, konstruksi, dan yang 
terkait. Ini mencakup Adhi Karya dengan rasio liabilities terhadap equity 5,71%, Waskita Karya 3,86%, Jasa Marga 
3,29%, PP Properti 3,11%, Wijaya Karya 2,8%, PP 2,78%, PP Presisi 1,57%, Wijaya Karya Bangunan Gedung 1,55%, 
dan Telkom Indonesia 0,98%. Sedangkan nilai utang yang terbesar dicatatkan Telkom sekitar Rp 115,3 triliun dan 
ekuitas Rp 117,9 triliun.  
 
Analis CSA Research Institute Reza Priyambada mengatakan, IPO saham BUMN juga memerlukan dukungan penuh 
kebijakan pemerintah yang matang. Jangan sampai IPO hanya mengejar perolehan dana murah dari masyarakat, 
namun kemudian justru mer ugikan pemegang saham public karena perusahaan tidak dikelola dengan baik atau 
kebijakan pemerintah salah sehingga harga saham anjlok.  
 
Setelah IPO dan BUMN masuk bursa, Reza mengatakan, pemerintah selaku pemegang saham mayoritas perlu 
berperan menjaga fundamental emiten perusahaan negara. “Sebab, pergerakan harga saham juga dipengaruhi oleh 
fundamental emiten. Jangan sampai emiten BUMN dibebani tugas-tugas yang membutuhkan pendanaan eksternal 
besar. Sebab, hal ini akan membuat utang BUMN menumpuk, sehingga mengganggu arus kas dan laba bersih 
emiten,” ujarnya saat diwawancarai Investor Daily, pekan lalu.  
 

MEDIA : Investor.id SECTION : Keuangan 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 13.42 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://investor.id/market-and-

corporate/pemerintah-harus-

tambah-anggaran-infrastruktur  

https://investor.id/market-and-corporate/pemerintah-harus-tambah-anggaran-infrastruktur
https://investor.id/market-and-corporate/pemerintah-harus-tambah-anggaran-infrastruktur
https://investor.id/market-and-corporate/pemerintah-harus-tambah-anggaran-infrastruktur


 

Dia mencontohkan, dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah BUMN konstruksi diberi tugas membangun infrastruktur 
strategis, seperti jalan tol. Awalnya, mereka mengira bakal mendapatkan suntikan modal dari pemerintah. Namun, 
nyatanya, mereka harus membiayai sendiri dan jika kas tidak memadai, mereka harus mencari utang dengan bunga 
tinggi untuk menjalankan misi pemerintah tersebut. “Jadi, saya kira, pemerintah harus memperhatikan juga kepentingan 
investor publik. Kalau ada hal yang bisa memengaruhi kinerja emiten BUMN, pemerintah harus mencari solusi yang 
mempertimbangkan kepentingan pemegang saham publik,” kata dia.  
 
Anggaran Infrastruktur 2015-2021 Dia menegaskan, emiten BUMN sudah sewajarnya mencari profitabilitas tinggi, yang 
menguntungkan setiap pemegang saham. Jangan justru merugikan masyarakat yang telah membeli sahamnya karena 
kebijakan pemerintah yang salah. “Itu sebabnya, pemerintah sebaiknya jangan memaksakan BUMN merugi masuk 
bursa. Jika ini terjadi, persepsi investor ke emiten BUMN juga akan kurang baik,” ucap Reza. Pemerintah juga perlu 
melihat, apakah BUMN terkait memang membutuhkan dana besar untuk menopang ekspansi.  
 
Kebutuhan ini harus dicarikan solusi pendanaannya agar perusahaan sehat dan kembali ke core business. Perusahaan 
konstruksi misalnya, jangan dipaksa memiliki jalan tol yang membutuhkan dana besar dan balik modalnya lama. 
Namun, sesuai bisnisnya, sudah harus bisa segera dibayar begitu selesai menjalankan pekerjaan pembangunan 
proyek pemerintah. (fur/tm/esa/mwd) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

Bak Kena Cambuk, Saham BUMN Karya Beserta Anak-anak Usaha Lari Kencang Tau SWF Banjir Peminat 

Annisa Nurfitriyani 

 

WE Online, Jakarta - 

Pemerintah menyatakan bahwa Lembaga Pengelola Investasi atau Sovereign Wealth Fund (SWF) Indonesia sangat 
diminati oleh investor asing. Bahkan, dana yang sudah antri untuk masuk ke SWF mencapai USS$9,5 miliar.  

 

Kabar tersebut pun seperti menjadi cambukan bagi saham saham-saham BUMN karya. Saham-saham seperti PT 
Waskita Karya Tbk (WSKT), PT Adhi Karya Tbk (ADHI), PT PP Tbk (PTPP) dan PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) pun 
langsung lari kencang.  

 

Saham Waskita Karya memimpin penguatan di BUMN Karya dengan berhasil melesat 155 poin atau 10,76% ke posisi 
Rp1.595 per saham. Kemudian, saham Adhi Karya menanjak 130 poin atau 9,29% ke harga Rp1.530 per saham.  

 

Selanjutnya, saham PTPP terdongkrak 110 poin atau 6,51% hingga berakhir di posisi Rp1.800 per saham. Dan, saham 
Wijaya Karya terapresiasi 95 poin atau 4,91% ke harga Rp2.030 per saham.  

 

Selain saham induk usaha BUMN Karya, saham anak-anak perusahaan pun ikut terkerek. Lihat saja saham PT Wijaya 
Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) yang terangkat 24 poin atau 10,62% ke Rp250 per saham, PT Wijaya Karya 
Beton Tbk (WTON) melesat 24 poin atau 6,78% ke Rp378 per saham, PT PP Presisi Tbk (PPRE) naik 14 poin atau 
6,54% ke Rp228 per saham, PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) naik 16 poin atau 6,2% ke Rp274 per saham, dan 
PT PP Properti Tbk (PPRO) meningkat 4 poin atau 5,19% ke Rp81 per saham. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Wartaekonomi.id SECTION : Bursa 

TERBIT : Senin, 8 Februari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 17.05 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.wartaekonomi.co.id/re

ad326829/bak-kena-cambuk-

saham-bumn-karya-beserta-anak-

anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-

banjir-peminat  

https://www.wartaekonomi.co.id/read326829/bak-kena-cambuk-saham-bumn-karya-beserta-anak-anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-banjir-peminat
https://www.wartaekonomi.co.id/read326829/bak-kena-cambuk-saham-bumn-karya-beserta-anak-anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-banjir-peminat
https://www.wartaekonomi.co.id/read326829/bak-kena-cambuk-saham-bumn-karya-beserta-anak-anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-banjir-peminat
https://www.wartaekonomi.co.id/read326829/bak-kena-cambuk-saham-bumn-karya-beserta-anak-anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-banjir-peminat
https://www.wartaekonomi.co.id/read326829/bak-kena-cambuk-saham-bumn-karya-beserta-anak-anak-usaha-lar-kencang-tau-swf-banjir-peminat


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Kontan 

TERBIT : Selasa, 9 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
PP Properti Terbitkan Obligasi Rp 300 Miliar 
Ahmad Nabhani 
 

Sempat tertunda distribusi obligasi, PT PP Properti Tbk (PPRO) akhirnya menerbitkan obligasi berkelanjutan II PP 
Properti tahap II tahun 2021 (Obligasi Tahap II) dan mulai dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Senin 
(8/2/2021). Obligasi Berkelanjutan II PP Properti tahap II tahun 2021 yang dicatatkan dengan nilai nominal sebesar 
Rp300 miliar (PPRO02CN2) dengan jangka waktu 370 Hari. 

 

Perseroan dalam siaran persnya di Jakarta, kemarin menyebutkan, tingkat bunga obligasi 10,7% dan jatuh tempo pada 
15 Februari 2022. Hasil pemeringkatan untuk obligasi tahap II adalah idBBB- (Triple B Minus) dari PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (Pefindo). Bertindak sebagai Wali Amanat dalam emisi ini adalah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten Tbk. 

 

Total emisi obligasi dan sukuk yang sudah tercatat sepanjang tahun 2021 adalah 4 Emisi dari 4 Emiten senilai Rp1,44 
Triliun. Dengan pencatatan ini maka total emisi obligasi dan sukuk yang tercatat di BEI berjumlah 468 emisi dengan 
nilai nominal outstanding sebesar Rp423,66 triliun dan US$47,5 juta, diterbitkan oleh 129 emiten. 

 

Surat Berharga Negara (SBN) tercatat di BEI berjumlah 138 seri dengan nilai nominal Rp4.000,55 triliun dan US$ 
400,00 juta. EBA sebanyak 11 emisi senilai Rp7,29 triliun. Sebelumnya, PT PP Properti Tbk. menunda pendistribusian 
obligasi berkelanjutan II PP Properti tahap II tahun 2021 yang rencana akan dilakukan mulai Kamis (4/2). Berdasarkan 
pengumuman PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, PP Properti telah mengajukan perubahan jadwal emisi obligasi 
berkelanjutan II PP Properti tahap II tahun 2021. 

 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

MEDIA : Neraca SECTION : Emiten 

TERBIT : Selasa, 9 Februari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 08.20 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.neraca.co.id/article/14

2312/pp-properti-terbitkan-obligasi-

rp-300-miliar  
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Rabu, 10 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Rabu, 10 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Rabu, 10 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis  SECTION : Properti 

TERBIT : Rabu, 10 Februari 2021 AD VALUE : Rp 25.500.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 84.150.000,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A 
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Kamis, 11 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Kamis, 11 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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Sepekan, BEI Catat Penurunan Rata-rata Frekuensi Harian 10,92 Persen 

Kiki Safitri 

 

JAKARTA, KOMPAS.com – Dalam sepekan, Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan penurunan rata-rata frekuensi 
harian sebesar 10,92 persen menjadi 1,3 juta kali transaksi dari 1,5 juta kali transaksi sepekan sebelumnya. Sekretaris 
Perusahaan PT Bursa Efek Indonesia Yulianto Aji Sadono menyebut, rata-rata nilai transaksi harian selama sepekan 
juga turun 17,66 persen menjadi Rp 14,8 triliun dibandingkan pekan lalu sebesar Rp 18 triliun.  

 

“Demikian juga dengan rata-rata volume transaksi harian yang turun 24,77 persen menjadi 15,0 miliar saham dari 
pekan lalu 20,05 miliar saham,” kaa Yulianto dalam siaran pers, dikutip Jumat (12/2/2021). Baca juga: Volume 
Transaksi Harian Bursa Naik 13,11 Persen dalam Sepekan Namun demikian, kapitalisasi pasar mengalami 
peningkatan sebesar 1,19 persen atau sebesar Rp 7.328,913 triliun dari sebelumnya Rp 7.242,985 triliun. Kemudian, 
peningkatan juga dialami oleh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 1,15 persen atau berada pada level 
6.222,52 dibandingkan penutupan pekan lalu yang berada pada level 6.151,72.  

 

Investor asing pada akhir pekan ini mencatatkan nilai jual bersih sebesar Rp 14,40 miliar, sedangkan sepanjang tahun 
2021 mencatatkan beli bersih sebesar Rp 14,558 triliun. Pada awal pekan, bursa mencatatkan listing PT Indointernet 
Tbk, sebagai perusahaan tercatat ketujuh di PT Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021. EDGE bergerak pada 
sektor Technology dengan sub sektor Software & IT Services. EDGE berada pada industri IT Services & Consulting 
dengan sub industri IT Services & Consulting. Kemudian pada hari yang sama, PP Properti menerbitkan Obligasi 
Berkelanjutan Tahap II Tahun 2021 yang mulai dicatatkan di BEI dengan nilai nominal sebesar Rp 300 miliar dengan 
jangka waktu 370 Hari.  

 

Selanjutnya, PT Duta Anggada Realty Tbk menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II Duta Anggada Realty Tahap I Tahun 
2021 dengan nilai nominal sebesar Rp 204,3 miliar dengan tingkat bunga 11,5 persen per tahun, dalam jangka waktu 
370 hari sejak tanggal emisi. Kemudian, PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) juga menerbitkan Obligasi 
Berkelanjutan V Sarana Multigriya Finansial Tahap V Tahun 2021 dengan tingkat bunga tetap senilai Rp 1,9 triliun dan 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap III Tahun 2021 dengan nilai nominal sebesar Rp 
100 miiar. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk juga menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II Jaya Ancol Tahap II Tahun 
2021 dengan nilai nominal sebesar Rp 731 miliar.  

 

Adapun total emisi Obligasi dan Sukuk yang sudah tercatat sepanjang tahun 2021 adalah 8 Emisi dari 7 Emiten senilai 
Rp 4,38 triliun. Dengan pencatatan tersebut maka total emisi Obligasi dan Sukuk yang tercatat di BEI berjumlah 472 
emisi dengan nilai nominal outstanding sebesar Rp 426,6 triliun dan 47,5 juta dollar AS serta diterbitkan oleh 130 
emiten. Surat Berharga Negara (SBN) tercatat di BEI berjumlah 138 seri dengan nilai nominal Rp 4.000,5 triliun dan 
400 juta dollar AS. EBA sebanyak 11 emisi senilai Rp 7,29 triliun. 

 

 
 
 

MEDIA : kompas.com SECTION : Money 

TERBIT : Jumat, 12 Februari 2021 AD VALUE : Rp 4.000.000,- 

WAKTU : 10.11 WIB PR VALUE : Rp 12.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://money.kompas.com/read/20

21/02/12/101100326/sepekan-bei-

catat-penurunan-rata-rata-

frekuensi-harian-10-92-persen  
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Sabtu, 13 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Sabtu, 6 Februari 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis SECTION : Leisure 

TERBIT : Sabtu, 13 Februari 2021 AD VALUE : Rp 7.500.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 24.750.000,- 

JENIS : Cetak LINK : N/A  

https://halloindo.com/liputan6/ini-harga-20-portofolio-saham-yang-digenggam-asabri
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Obligasi Tercatat di BEI Capai Rp 4,38 Triliun hingga Februari 2021 

Agustina Melani 

 

Liputan6.com, Jakarta - PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat total emisi obligasi dan sukuk senilai Rp 4,38 triliun 
sepanjang tahun 2021. Total emisi obligasi dan sukuk tersebut terdiri dari delapan emisi dari tujuh emiten. 

 

Mengutip data BEI, ditulis Minggu (14/2/2021), ada sejumlah obligasi yang tercatat di BEI pada pekan ini. Pada Senin, 
8 Februari 2021, obligasi Berkelanjutan II PP Properti Tahap II Tahun 2021 yang diterbitkan oleh PT PP Properti Tbk 
mulai dicatatkan di BEI dengan nilai nominal sebesar Rp 300 miliar (PPRO02CN2) dengan jangka waktu 370 hari. 

 

Hasil pemeringkatan PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) untuk Obligasi ini adalah idBBB- (Triple B Minus). 
Bertindak sebagai Wali Amanat dalam emisi ini adalah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

 

Pada Rabu, 10 Februari 2021,  obligasi Berkelanjutan II Duta Anggada Realty Tahap I Tahun 2021 yang diterbitkan 
oleh PT Duta Anggada Realty Tbk mulai dicatatkan di BEI dengan nilai nominal sebesar Rp 204,325 miliar dengan 
tingkat bunga 11,50 persen per tahun, jangka waktu 370 hari sejak tanggal emisi. 

 

Hasil pemeringkatan untuk obligasi ini dari PT Kredit Rating Indonesia adalah irBBB+ (Triple B Plus). Bertindak sebagai 
Wali Amanat dalam emisi ini adalah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

 

 Obligasi SMF 

 

Pada Kamis, 11 Februari 2021, Obligasi Berkelanjutan V Sarana Multigriya Finansial Tahap V Tahun 2021 dengan 
Tingkat Bunga Tetap dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap III Tahun 2021 yang 
diterbitkan oleh PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) mulai dicatatkan di BEI. 

 

Obligasi Berkelanjutan V Sarana Multigriya Finansial Tahap V Tahun 2021 Dengan Tingkat Bunga Tetap dicatatkan 
dengan nilai nominal sebesar Rp 1.900.744.000.000 atau Rp 1,9 triliun, sedangkan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I 
Sarana Multigriya Finansial Tahap III Tahun 2021 (SMSMFP01CN3) dicatatkan dengan nilai nominal sebesar Rp 
100,01 miliar dan jangka waktu 370 hari. 

 

Obligasi tersebut mendapatkan hasil pemeringkatan Pefindo idAAA (Triple A). Sedangkanuntuk Sukuk adalah 
idAAA(sy) (Triple A Syariah). Bertindak sebagai Wali Amanat dalam emisi ini adalah PT Bank Mandiri Tbk. 

 

Kemudian ada Obligasi Berkelanjutan II Jaya Ancol Tahap II Tahun 2021 yang diterbitkan oleh PT Pembangunan Jaya 
Ancol Tbk. mulai dicatatkan di BEI dengan nilai nominal sebesar Rp 731 miliar. 

 

Hasil pemeringkatan dari Pefindo untuk Obligasi ini adalah idA (Single A). Bertindak sebagai Wali Amanat dalam emisi 
ini adalah PT Bank Permata Tbk. 

 

Dengan pencatatan tersebut, total emisi Obligasi dan Sukuk yang tercatat di BEI berjumlah 472 emisi dengan nilai 

MEDIA : Liputan6.com SECTION : Saham 

TERBIT : Minggu, 14 Februari 2021 AD VALUE : Rp 3.000.000,- 

WAKTU : 12.00 WIB PR VALUE : Rp 9.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.liputan6.com/saham/re

ad/4482492/obligasi-tercatat-di-bei-

capai-rp-438-triliun-hingga-februari-

2021  
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nominal outstanding sebesar Rp426,60 triliun dan USD47,5 juta serta diterbitkan oleh 130 emiten. 

 

Surat Berharga Negara (SBN) tercatat di BEI berjumlah 138 seri dengan nilai nominal Rp 4.000,55 triliun dan USD 
400,00 juta. EBA sebanyak 11 emisi senilai Rp 7,29 triliun. 
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